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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memasuki era global dunia industri, saat ini menunjukkan peningkatan 

ekonomi yang memberikan prospek yang cerah bagi setiap perusahaan yang 

mampu bersaing dengan perusahaan lainnya dalam industri baik bisnis barang 

maupun jasa. Tidak lepas dari itu pihak perusahaan tentu ingin mendapatkan hasil 

yang maksimal atau dengan kata lain ingin mendapatkan keuntungan dari kegiatan 

usaha tersebut. Sumber daya manusia pada sebuah organisasi perlu dikelola secara 

profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 

tuntutan dan kemampuan organisasi.  

Sumber daya manusia ini merupakan suatu yang penting untuk diperhatikan 

oleh perusahaan, seluruh perusahaan berlomba untuk menjadi yang terbaik, selain 

itu kinerja merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan kegiatan 

perusahaan, untuk itu sebuah perusahaan yang mempunyai nama besar haruslah 

sudah memikirkan hal-hal yang perlu dilakukan terkait faktor-faktor penunjang 

yang nantinya diharapkan dapat mendongkar kinerja karyawan agar dapat mencapai 

apa yang telah menjadi tujuan perusahaan tersebut.  

Dari keseluruhan sumber daya yang tersedia dalam suatu organisasi, baik 

organisasi negeri maupun swasta, sumber daya manusialah yang paling penting dan 

sangat menentukan. Sumber daya manusia merupakan sumber yang memiliki akal, 

perasaan, keinginan, kemampuan dan pengetahuan.  
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Kehidupan bisnis modern menuntut stamina yang prima dari para 

pelakunya, karena mereka harus bekerja dengan ritme kerja yang cepat, jadwal ketat 

dan tidak teratur, perubahan rencana yang tidak terduga, dan jam kerja yang 

panjang. Situasi dan kondisi kerja semacam ini menimbulkan stres kerja yang 

mengakibatkan berbagai penyakit psikosomatis seperti tukak lambung, penyakit 

kardiovaskuler, dll. Penyakit tersebut membutuhkan waktu penyembuhan yang 

lama dan biaya yang tidak sedikit. Selain itu penderita juga terpaksa tidak masuk 

kerja, sehingga kerugian ganda akan diderita oleh karyawan maupun perusahaan 

yaitu pemasukan berkurang dan pengeluaran bertambah. Program kebugaran 

jasmani selain akan meningkatkan status kebugaran, juga akan menambah 

semangat kerja, mencegah berbagai penyakit, menghilangkan ketegangan, 

menambah rasa percaya diri, membentuk jiwa sportif, mengajarkan sikap sabar, 

gembira dan melatih konsentrasi (Kushartanti, 2013). 

Perlu di perhatikan kebugaran jasmani sangat berpengaruh pada pekerjaan 

sehari hari. Jika dikaitkan dengan tingkat Kebugaran Jasmani dan Kinerja 

Karyawan PT Karya Perdana Transportama, maka kemungkinan karyawan yang 

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang rendah memiliki kecenderungan kinerja 

yang menurun, dan begitupun sebaliknya. Kebugaran jasmani sendiri menurut Toho 

Cholik Mutohir & Ali Maksum, (2007: 51) dalam (Tomi, 2013) “kesanggupan 

tubuh untuk melakukan aktivitas tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Dan 

dapat melakukan pekerjaan sehari-hari secara optimal, tidak malas atau bahkan 

berhenti sebelum waktunya.”  
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Beberapa perusahaan di Bekasi seperti PT Mitra Tata Abadi Bersama, PT 

Global Dimensi Mandiri, PT Sinar Citra Mandiri, PT Karya Perdana Transportama, 

dst. Tentunya akan mempertahankan kelangsungan  hidupnya dengan memberikan 

perhatian pada aspek sumber daya manusia. Jadi manusia dapat dipandang sebagai 

faktor penentu karena ditangan manusialah segala inovasi akan direalisir dalam 

upaya mewujudkan tujuan perusahaan. Berkaitan dengan paparan diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di PT Karya Perdana Transportama salah satu 

perusahaan jasa di Bekasi. 

PT Karya Perdana Transportama adalah salah satu perusahaan swasta yang 

bergerak dalam bidang jasa di Bekasi dan sekitarnya. PT Karya Perdana 

Transportama adalah perusahaan freight forwarding dan logistics Indonesia, 

didukung oleh staf pengalaman lebih dari 10 tahun di Forwarder Company.  

Dengan misi untuk memberikan layanan terbaik kepada pelanggan yang 

membutuhkan. Kapa Trans memberikan solusi untuk transportasi, angkutan barang, 

pergudangan dan distribusi kepada manajemen informasi yang tidak diatur untuk 

memastikan biaya dan efisien.  

Secara singkat penelitian ini juga mengungkapkan adanya berbagai kegiatan 

pada setiap karyawan dalam soal fasilitasi kebutuhan kebugaran jasmaninya dan 

hasil akhir dapat meningkatkan kebugaran karyawan tersebut dan berimbas 

terhadap peningkatan kinerja. Alhasil dapat diambil titik kesimpulan semakin tinggi 

tingkat kebugaran jasmani seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. 
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Berawal dari hal inilah yang membuat peneliti ingin mencoba melakukan 

penelitian terkait hubungan kebugaran jasmani dengan hasil kinerja karyawan PT 

Karya Perdana Transportama dikarenakan pula penelitian terdahulu yaitu penelitian 

dari Yuski Ainun Najib “PENGARUH KEBUGARAN JASMANI (VO2MAX) 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MA NURUL ULUM 

TENGGALEK” memiliki hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 

Kebugaran Jasmani dengan hasil belajar peserta didik kelas X MA Nurul Ulum 

Munjungan Trenggalek, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah kebugaran 

jasmani akan berpengaruh juga terhadap hasil kinerja. 

Selain itu, dalam dunia kerja “Saat ini ada banyak sekali minat dalam 

program kebugaran fisik untuk karyawan” Martin J. Corporate 1978 dalam (Blair 

et al., 1980) “tujuan kegiatan tersebut ialah untuk mengurangi biaya perawatan 

kesehatan, meningkatkan kesehatan umum, meningkatkan produktivitas serta 

meningkatkan sikap kerja karyawan dan kepuasan kerja” bjuratrom, Alexiou, 1978 

dalam (Blair et al., 1980). Setelah seorang karyawan bergabung dengan program 

kesehatan dan kebugaran, masalah utama yang perlu diatasi adalah : Memotivasi 

karyawan untuk mematuhi program olahraga yang berjalan di perusahaan dan 

mengembangkan minat karyawan untuk mempertahankan kebiasaan berolahraga 

(Dishman & Ickes, 1981), selain itu literatur lainnya yang bermanfaat saat ini 

sedang mengembangkan sifat dan keefektifan pada program promosi kesehatan di 

tempat kerja dan evaluasi kebugaran bagi (Newman & Beehr, 1984) (Murphy, 

1985) program kebugaran fisik pada karyawan adalah komponen yang relative 
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umum digunakan dari promosi kesehatan disuatu institusi/perusahaan (R. M. Ryan 

& Deci, 2007)  

PT Karya Perdana Transportama lebih banyak menghabiskan waktu di luar 

kantor, terutama para supir dan juga operasional. Supir yang harus mengantarkan 

muatan hasil ekspor impor ke pabrik pabrik, serta operasional yang diharuskan 

mengambil dokumen dokumen penting. Untuk itu, peneliti tertarik melalukan 

penelitian di PT Karya Perdana Transportama 

Adapun berdasarkan hasil wawancara yang telah saya lakukan pada 23 april 

2021 dengan manager PT Karya Perdana Transportama, mengenai aktivitas fisik 

karyawan serta pengetahuan umum tentang kebugaran jasmani, ternyata  karyawan 

PT Karya Perdana Transportama sangat minim minat olahraganya. Lalu dalam 

permasalahan kedisiplinan waktu dalam bekerja 80% dari jumlah karyawan  masih 

lalai. 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang di atas, maka permasalahan peneliti dapat diidentifikasikan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan waktu dalam berkeja karyawan rendah. 

2. Kurangnya kesadaran dan motivasi dari karyawan untuk melakukan 

kegiatan olahraga. 

3. Kurang optimal program olahraga yang diberikan PT Karya Perdana 

Transportama. 
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4. Pentingnya bagi karyawan untuk mendapatkan jadwal olahraga rutin 

terjadwal yang diberikan dari PT Karya Perdana Transportama. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 

mendalam  maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 

dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi masalah hanya berkaitan 

dengan Hubungan Kebugaran Jasmani (VO2Max) Terhadap Hasil Kinerja 

Karyawan di PT Karya Perdana Transportama. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

Apakah Terdapat Hubungan Kebugaran Jasmani (VO2Max) Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Karya Perdana Transportama? 

E. Kegunaan Hasil 

Kegunaan penelitian ini yang diharapkan : 

1. Bagi PT Karya Perdana Transportama Diharapkan dapat memberikan 

masukan-masukan mengenai Peranan Kebugaran Jasmnai (VO2Max) 

dengan Kinerja Karyawan, sehingga terjadi pertimbangan dalam 

melaksanakannya. 
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2. Bagi penulis, yaitu dapat memperoleh pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai Peranan Kebugaran Jasmani (VO2Max) dengan 

Kinerja Karyawan dengan melihat praktiknya secara langsung. 

3. Pihak lain, yaitu sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan yang 

memerlukan sumber data dalam melakukan penelitian dengan tajuk dan 

objek Tugas Akhir yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


